
BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep  

Kerangka konsep berfungsi merangkum fenomena sehingga dapat dijelaskan 

secara sistematis, serta membantu peneliti memahami dan mengkomunikasikan 

hubungan antar variabel, baik yang diteliti maupun yang tidak, serta 

menghubungkan hasil penelitian dengan teori yang relevan. Dengan adanya 

kerangka konsep, penelitian memiliki arah yang jelas karena dapat menunjukkan 

keterkaitan antara latar belakang masalah, teori, dan variabel yang digunakan 

(Nursalam, 2015). Kerangka konsep pada penelitian ini digambarkan sebagai:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1  Kerangka Konsep Penelitian Pengaruh Video Edukasi Singkat Berbasis 

YouTube Terhadap Kepatuhan Minum Obat ARV Pada Anak HIV/AIDS di 

Yayasan Akar Cinta Kasih 
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Kerangka konsep penelitian ini menggambarkan bahwa video edukasi singkat 

berbasis YouTube berperan sebagai variabel independen yang diharapkan dapat 

meningkatkan kepatuhan minum obat ARV pada anak HIV/AIDS. Peningkatan 

kepatuhan terjadi melalui proses bertahap, yaitu video edukasi meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman anak serta pengasuh, yang kemudian membentuk 

sikap positif dan motivasi untuk konsisten menjalani terapi. Faktor lain seperti 

dukungan keluarga, karakteristik penyakit penyerta, dan panduan pelayanan 

kesehatan juga dapat memengaruhi kepatuhan, meskipun tidak diteliti secara 

langsung dalam penelitian ini. 

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional   

1. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian adalah atribut, sifat, atau nilai yang dimiliki oleh orang, 

objek, atau kegiatan, yang dapat berbeda-beda. Peneliti menetapkan variabel 

tersebut sebagai fokus kajian untuk dipelajari, sehingga dari hasil pengamatan dapat 

ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2019). Variabel dalam penelitian ini bersifat bivariat 

atau dua variabel, yaitu:  

a. Variabel bebas (Independent variable)  

Variabel bebas yaitu variabel yang merujuk pada faktor yang diduga menjadi 

penyebab atau memiliki kemungkinan memengaruhi perubahan pada variabel 

lainnya. Pada penelitian ini, variabel bebasnya yaitu video edukasi singkat berbasis 

YouTube. 

b. Variabel terikat (Dependent variable)  

Variabel terikat adalah variabel yang diteliti untuk melihat bagaimana ia 

dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian, variabel ini menjadi fokus 
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utama peneliti karena mewakili persoalan pokok yang ingin dipahami atau 

dijelaskan. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kepatuhan minum obat ARV.  

2. Definisi Operasional  

Menurut Nursalam (2020) definisi operasional adalah penjelasan yang dibuat 

berdasarkan ciri-ciri yang dapat diamati dan diukur secara jelas. Hal ini penting 

agar penelitian bisa dipahami dengan cara yang sama oleh orang lain serta 

meminimalisir perbedaan tafsir. Dengan definisi operasional, variabel penelitian 

dapat dijelaskan secara konsisten serta memungkinkan penelitian untuk diulang 

kembali oleh orang lain.  

Tabel  1  

Definisi Operasional Variabel Pengaruh Video Edukasi Singkat Berbasis 

YouTube Terhadap Kepatuhan Minum Obat ARV Anak dengan HIV di 

Yayasan Akar Cinta Kasih Bali Tahun 2026 

No Variabel Definisi Operasional Alat Ukur  Skala  

1 2 3 4 5 

1. Variabel 

Bebas :  

 

Video 

Edukasi 

Singkat 

Berbasis 

YouTube  

Video edukasi singkat 

berbasis YouTube 

merupakan intervensi 

berupa tayangan audio-

visual berdurasi 

pendek yang berisi 

materi tentang 

pentingnya kepatuhan 

minum obat ARV. 

Ditujukan untuk 

meningkatkan 

pemahaman, motivasi, 

dan sikap positif anak 

terhadap pengobatan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Standar 

Operasional 

Prosedur (SOP), 

Video  
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1 2 3 4 5 

2. Variabel 

Terikat :  

 

Kepatuhan 

Minum 

Obat ARV  

Kepatuhan minum obat 

ARV adalah tingkat 

konsistensi anak dalam 

mengonsumsi obat 

sesuai jadwal, dosis, 

dan frekuensi yang 

dianjurkan. 

Kuesioner 

kepatuhan minum 

obat yang 

diadopsi dan 

diadaptasi dari 

Morisky 

Medication 

Adherence Scale 

(MMAS-8), 

dengan bahasa 

yang disesuaikan 

untuk anak  

Ordinal :  

Skor dijumlahkan 

dari hasil pengisian 

kuesioner adaptasi 

MMAS-8, kemudian 

dikategorikan: 

a. Kepatuhan rendah 

= skor total <6 

b. Kepatuhan sedang 

= skor total 6-7 

c. Kepatuhan tinggi  

= skor total 8 

C. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara atas rumusan masalah penelitian yang 

masih berbentuk pertanyaan, karena jawaban ini baru didasarkan pada teori yang 

relevan, belum pada data nyata dari lapangan. Hipotesis merupakan jawaban teoritis 

yang nantinya akan diuji melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2019). Hipotesis 

dari penelitian ini yaitu ”terdapat pengaruh video edukasi singkat berbasis YouTube 

terhadap kepatuhan minum obat ARV pada anak dengan HIV/AIDS di Yayasan 

Akar Cinta Kasih Bali tahun 2026”. 

  


